
BAB IV 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Musik gambang kromong Betawi sudah menyebar luas di DKI Jakarta, 

bahkan sampai ke wilayah luar provinsi tersebut. Alunan Silibet adalah salah satu 

grup musik gambang kromong di DKI Jakarta, tepatnya di Jakarta Selatan. 

Fenomena yang menarik dalam grup tersebut terletak pada wilayah dan 

kreativitasnya. Biasanya musik gambang kromong berkembang di Jakarta Pusat, 

Jakarta Timur, Jakarta Utara, dan Jakarta Barat, tetapi Alunan Silibet berkembang 

di Jakarta Selatan. Pola permainan musik gambang kromongnya terpengaruh dari 

gaya Jakarta Timur, karena para pemain musiknya ada yang berasal dari didikan 

sanggar-sanggar di Jakarta Timur. Selain itu, Alunan Silibet pun memiliki 

fenomena pada kreativitas musik gambang kromong yang berpengaruh pada 

dinamika musik gambang kromong di masyarakat Betawi. 

Para anggota dan pemain musik Alunan Silibet sangat berperan pada tingkat 

kreativitas grup tersebut. Generasi muda berperan dalam pembuatan aransemen 

musik gambang kromong yang mereka tampilkan, agar musik tersebut terus 

diminati oleh lapisan masyarakat generasi muda sehingga musik gambang kromong 

bisa terus bertransmisi. Tidak hanya itu, kreativitas grup tersebut pun membuat 

Alunan Silibet dapat terus berkembang, mereka memiliki grup dewasa, pemuda, 

remaja, hingga anak-anak. 

Kreativitas yang Alunan Silibet tampilkan berupa repertoar lagu-lagu tradisi 

yang diaransemen kembali pada bagian introduksi dan/atau coda dan/atau transisi 
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medley, serta lagu-lagu yang memang mereka ciptakan sendiri secara bersama-

sama. Salah satu lagu ciptaan mereka yang paling ikonik dan menjadi brand identity 

Alunan Silibet adalah lagu Menong. Selain itu, repertoar-repertoar yang mereka 

mainkan juga tidak melulu hanya menggunakan ansambel gambang kromong saja, 

tetapi mereka juga kerap kali menambahkan instrumen-instrumen musik Barat atau 

tungguhan dari musik etnis Indonesia selain Betawi, misalnya Batak. 

Perkembangan tersebut membuat grup gambang kromong di Jakarta 

mengapresiasi kreativitas yang dilakukan oleh grup Alunan Silibet. Lagu Menong 

pun patut untuk diapresiasi, karena lagu tersebut sampai menjadi jingle di lobby 

bank DKI selama Anies Baswedan masih menjabat sebagai gubernur DKI Jakarta. 

Menong pun masih digunakan dalam repertoar-repertoar yang ditampilkan Alunan 

Silibet, karena Menong adalah lagu identitas mereka. 

B. Saran 

Sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan ekonomi kreatif yang ada di 

Indonesia sehingga kesenian di Indonesia bisa lebih bagus lagi, apalagi kesenian 

Indonesia sangat variatif. Seharusnya hal tersebut menjadi peluang bagi kesenian 

Indonesia untuk bertumbuh dan berkembang dengan pesat seperti seni musik di 

Korea Selatan yang saat ini sudah mendunia. Seni musik dan film di Korea Selatan 

yang sedang naik daun ini, ikut berpartisipasi mendominasi pasar global. Hal ini 

sangat menguntungkan negara Korea Selatan, karena hal tersebut berhasil 

menciptakan fenomena korean wave yang membuat negara Korea Selatan semakin 

kaya raya dari segi ekonomi. 
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Seandainya pemerintah Indonesia juga memiliki visi misi yang baik, bagus, 

dan benar terhadap sektor ekonomi kreatif seperti Korea Selatan, maka kesenian di 

Indonesia pun bisa bertumbuh dan berkembang secara pesat di rancah dunia yang 

nantinya juga akan menguntungkan devisa negara Indonesia dengan mendukung 

kenaikan ekonomi kreatif di Indonesia. Korea Selatan berhasil memiliki oknum 

sukses yang masuk ke Forbes dan Fast Company dari sektor bisnis ekonomi kreatif. 

Semoga suatu saat level ekonomi kreatif Indonesia juga bisa demikian. Kesenian di 

Indonesia tidak kalah kreatif, level kreativitas seni di Indonesia sudah cukup baik, 

kekurangannya hanya di dana dan investor yang sangat berpengaruh pada hasil dari 

kualitas seni yang dihasilkan itu sendiri. 

UUD tidak melulu singkatan dari Undang Undang Dasar, bisa juga 

diplesetkan menjadi Ujung-Ujungnya Duit. #PEACE_OUT 
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GLOSARIUM 

 

Alunan Silibet : grup musik gambang kromong Sanggar Silibet 

Betawi : masyarakat pribumi yang telah lama tinggal di Jakarta; 

salah satu suku di Indonesia 

gambang  : alat musik idiofon; terbuat dari kayu; terdiri dari 18 bilah 

gambang kromong : ansambel musik Betawi; orkes gambang kromong 

gong nampan   : alat musik seperti gong, tetapi tidak berpencon 

kongahyan   : alat musik gesek Betawi berbahan dasar kayu dan batok          

kelapa yang terdiri dari dua senar; alat musik gesek Betawi 

yang ukurannya paling kecil dan suaranya paling tinggi 

kromong : alat musik idiofon; terbuat dari logam; terdiri dari 10 pencon 

Menong  : bahasa Betawi yang berarti “mau kemana?” yang dalam 

tulisan skripsi ini juga berarti judul lagu dari karya musik 

instrumental Alunan Silibet 

sukong   : alat musik gesek Betawi berbahan dasar kayu dan batok          

kelapa yang terdiri dari dua senar; berukuran lebih besar dari 

kongahyan sehingga suaranya lebih rendah 

yang khim : instrumen musik Cina yang disebut juga dengan yangqin 

yangkhim : ansambel musik yang terdiri dari instrumen musik yang 

khim, sukong, thehian, kongahyan, hosiang, sambian, suling, 

pan, dan ningnong 

yang qin : alat pemukul instrumen musik yangqin atau tabuh 

instrumen musik yang khim 

yangqin : instrumen musik Cina yang disebut juga dengan yang khim 
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